ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang (1) Konsep Kenabian agama Islam dan
Khonghucu dalam mengalami peralihan makna dan (2) Perbedaan proses reifikasi
Konsep Kenabian dalam Islam dan Khonghucu. Sedangkan tujuan dari penulisan
ini adalah untuk menjawab bagaimana konsep nabi mengalami peralihan makna,
serta menjelaskan perbedaan proses reifikasi konsep kenabian dalam Islam dan
Khonghucu. Dalam pembahasanya, akan memaparkan hal apa saja yang menjadi
persamaan dan perbedaan konsep kenabian dalam agama Islam dan Khonghucu.

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan metode
teologis dan komparatif sehingga langkah-langkah yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi kajian teks-teks suci, kronologi sejarah, analisis komparatif
dan kritik sumber baik intern maupun ekstern. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah studi dokumen, studi pustaka, dan wawancara.
Setelah pengumpulan data, kemudian data dianalisa dan diinterpretasikan
berdasarkan kronologinya.

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan teori reifikasi dari Wilfred
Cantwell Smith, yang mempunyai pandangan bahwa istilah agama baru muncul
pada dekade terakhir menjelang abad ke-20. Dari teori tersebut akan digunakan
untuk menjelaskan bagaimana Konsep Kenabian dalam agama Islam dan
Khonghucu mengalami peralihan makna, atau yang disebut reifikasi. Adapun
hasil dari penelitian ini adalah , bahwa penyebutan ‘Nabi’ dapat dikonstruk oleh
manusia, Hal ini dapat dibuktikan ketika gelar ‘Agung’ kepada Nabi diberikan
oleh umatnya. Pembahasan yang telah dilakukan ini masih memiliki kekurangan
yaitu penjabaran teori dalam pembahasan. Hal ini dikarenakan kurangnya literatur

dan penjabaran yang mendetail dari penulis.
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